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ABSTRACT
Selama ini dalam perencanaan gedung beton bertulang, pengaruh dinding bata terhadap bangunan dianggap sebagai komponen
nonstruktural sehingga beban dinding bata dijadikan sebagai beban terbagi rata tanpa memperhitungkan pengaruh dinding bata
tersebut terhadap keruntuhan struktur kolom dan balok yang mengelilinginya. Saat dinding bata mengalami gaya lateral yang cukup
besar akibat gempa mengakibatkan dinding berinteraksi dengan portal, sehingga dapat terjadi keruntuhan lokal pada portal.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelemahan bangunan tipikal beton bertulang berdinding bata merah di Kota Banda Aceh
dengan memvariasikan panjang sendi plastisnya. Metode analisis pushover merupakan analisis statis nonlinear yang dapat
digunakan untuk mengetahui kapasitas suatu struktur. Analisis pushover dari suatu struktur meliputi peningkatan beban lateral yang
telah ditetapkan perpindahan lateralnya atau timbulnya mekanisme keruntuhan plastis. Kinerja sendi plastis sangat penting dalam
mempengaruhi besarnya beban lateral yang dapat dipikul oleh elemen struktural bangunan beton bertulang dan kapasitas
deformasinya. Bangunan yang menjadi objek pada penelitian ini adalah bangunan ruko yang memiliki tiga lantai. Pemodelan yang
dianalisis terdiri dari tiga buah model bare frame dan tiga buah model infill frame dengan menggunakan 3 variasi persamaan
panjang sendi plastis, yaitu persamaan panjang sendi plastis milik Paulay dan Priestley (1992), Corley (1966) dan Panagiotakos dan
Fardis (2001). Hasil analisis menunjukkan bahwa portal infill frame dengan persamaan panjang sendi plastis milik Paulay dan
Priestley mampu menahan base force sebesar 565826,75  N dengan displacement sebesar 14,12 mm, dari persamaan Corley
diperoleh base force sebesar 565276,25  N dengan displacement sebesar 14,11 mm, dan dari persamaan Panagiotakos dan Fardis
diperoleh base force sebesar 570356,43  N dengan displacement sebesar 14,26 mm. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa
portal dengan dinding pengisi memiliki kekuatan mencapai 474,664% yang lebih besar dalam menerima beban lateral daripada
portal tanpa dinding pengisi. Keruntuhan yang terjadi pada pemodelan ini adalah keruntuhan soft storey dimana lantai dasar lemah
dalam menahan gaya lateral dan runtuh sebelum terjadi kerusakan yang berarti pada lantai 2 dan lantai 3.
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